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ABSTRACT 
Human and wildlife conflicts have a negative impact, especially langurs whose habitat in a 
small island. The study objective was to identify presence and the distribution of langurs in a 
small island. Data were collected using observation methods, then analyzed using 
descriptive analysis. The results show that there were 23 langur groups that distributed in 23 
locations, with the number of smallest groups consisting of 6 individuals and the number of 
largest groups consisting of 12 individuals. Langur was found in the morning at 05.38 WIB-
10.57 WIB and in the afternoon at 17.08 WIB-18.10 WIB. Most of these animals are found in 
agroforestry areas and a small part in mangrove forests. The highest activity intensity is 
found in the morning with the form of eating, locomotion (moving), grooming and resting 
activities. The existence of langurs in a small island is a good thing and must be preserved 
because langurs belong to protected animals. One way to conserve these animals is to 
create alternative conservation-based langur tourism. 
Keywords; Small island, langur, human and animal conflict. 
ABSTRAK 
Konflik manusia dan satwa liar berdampak negatif khususnya lutung yang habitatnya berada 
di pulau kecil.  Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi keberadaan dan sebaran lutung 
di pulau kecil.  Data dikumpulkan menggunakan metode observasi, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 23 kelompok 
lutung yang tersebar di 23 lokasi, dengan jumlah kelompok terkecil terdiri dari 6 ekor dan 
jumlah kelompok terbesar terdiri dari 12 ekor.  Lutung ditemukan pada pagi hari pukul 05.38-
10.57 WIB dan sore hari pukul 17.08-18.10 WIB.  Sebagian besar satwa ini ditemukan di 
kawasan agroforestri dan sebagian kecil di hutan mangrove.  Intensitas aktivitas tertinggi 
ditemukan pada pagi hari yaitu makan, lokomosi (berpindah tempat), grooming dan istirahat.  
Keberadaan lutung di pulau kecil merupakan hal positif, sehingga harus dilestarikan karena 
lutung tergolong satwa yang dilindungi.  Salah satu cara melestarikan satwa tersebut adalah 
membuat wisata lutung berbasis konservasi. 
Kata kunci; Pulau kecil, lutung, konflik satwa dan manusia. 
PENDAHULUAN 
Konflik manusia dan satwa liar mengakibatkan fragmentasi habitat (Baskaran et al., 
2013), perambahan habitat dari faktor eksternal, perburuan, ekstraksi sumber daya hutan 
dan degradasi lahan (Karanth & DeFries, 2010).  Munculnya konfilik pada kondisi tertentu 
dapat merugikan kedua belah pihak, baik satwa maupun manusia (Rianti dan Garsetiasih, 
2017; Sembiring et al., 2016; Iswandaru et al., 2020).  Berdasarkan Peraturan Menteri 
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Kehutanan Nomor P.48/Menhut-II/2008 tentang Pedoman Penanggulangan Konflik antara 
Manusia dan Satwa Liar, menjelaskan bahwa konflik manusia dan satwa liar terjadi akibat 
sejumlah interaksi negatif baik langsung maupun tidak langsung antara manusia dan satwa 
liar.  Hal ini memicu pembunuhan pembalasan dan menyebabkan beberapa spesies satwa 
liar terancam punah (Liu et al., 2010) salah satunya yaitu lutung (Trachypithecus cristatus).  
Lutung merupakan salah satu satwa liar yang dilindungi menurut Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 tahun 2018.  Satwa liar ini memiliki sebaran 
mulai dari daratan Asia Tenggara hingga wilayah Sunda (Roos et al., 2008), semenanjung 
Melayu dan kepulauan serta tergolong ke dalam primata arboreal (Amarasinghe et al., 
2009).  Habitat utama satwa tersebut di alam liar di antaranya hutan hujan (Wirdateti et al., 
2009), hutan bakau, hutan yang berdekatan dengan sungai maupun lahan pertanian atau 
agroforestri, serta daerah pesisir (Hambali et al., 2016).   
Aktivitas manusia yang cenderung merusak ekosistem (Isman et al., 2019; Akbar, 
2017; Suherli et al., 2016) akan menyebabkan keberadaan lutung terancam karena 
berkurangnya habitat, serta mengakibatkan sebaran satwa yang terbatas (Nijman & 
Meijaard, 2008).  Salah satu habitat satwa ini berada di pulau-pulau kecil yang merupakan 
ekosistem yang rentan terhadap perubahan lingkungan (Cherian, 2007; Zulrizkan et al., 
2018).  Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor keterbatasan sumber daya alam dan 
isolasi.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebaran lutung yang 
berada di Pulau Pahawang agar keberadaannya dapat dilestarikan.  Sebagaimana menurut 
Mardani et al. (2017) Pulau Pahawang merupakan bagian dari pulau-pulau kecil di kawasan 
Teluk Lampung yang terdiri dari laut, pantai, rawa, daratan dan daerah perbukitan. 
 
METODE 
Penelitian dilakukan di Pulau Pahawang, Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten 
Pesawaran, Provinsi Lampung (Gambar 1) pada bulan November sampai Desember 2019.  
Alat yang digunakan yaitu kamera digital, GPS, binokuler dan kuesioner, serta objek 
penelitiannya berupa satwa lutung.  Pengumpulan data menggunakan metode observasi 
pada pagi hari pukul 05.00 WIB hingga sore pukul 18.30 WIB. Data yang dikumpulkan 
meliputi titik keberadaan lutung, jumlah kelompok lutung, jumlah individu setiap kelompok 
dan aktivitas lutung. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan keberadaan dan 
sebaran lutung serta kondisi habitatnya. 
 
 
Gambar 1.  Peta lokasi penelitian. 
Figure 1. Map of research location. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kondisi Lokasi Penelitian 
Pulau Pahawang terletak di Kecamatan Marga Punduh, Kabupaten Pesawaran, 
Provinsi Lampung, Indonesia.  Pulau ini terbagi menjadi dua yaitu Pahawang Besar dan 
Pahawang Kecil, memiliki luas sekitar 1.084 hektar (Jainah dan Marpaung, 2017).  
Lokasinya terletak di 5o41’53” – 5o39’02” LS dan 105o11’44” - 105o14’59” BT yang 
berdekatan dengan Teluk Punduh Pidada (Hakim et al., 2017).  Adanya sumber daya tarik 
wisata unggulan menjadikan Pulau Pahawang tergolong Kawasan Strategi Pariwisata 
Daerah (KSPD) (Alvi et al., 2018).   
Karakteristik tutupan lahan di Pulau Pahawang meliputi pemukiman, agroforestri, hutan 
mangrove, hutan marga dan tambak.  Luas pemukiman di pulau ini sekitar 15 Ha dan dibagi 
menjadi enam dusun, diantaranya dusun Suak Buah, Penggetahan, Jeralangan, Kalangan, 
Pahawang dan Cukuh Nya’i.  Luas tutupan lahan agroforestri sebesar 830,86 Ha, dengan 
kompoisi tanaman antaralain kakao, kelapa, cengkeh, durian, rambutan, dukuh, sukun, 
petai, mangga, pinang, jengkol dan aren.  Luas hutan mangrove sebesar 141,94 Ha.  Hutan 
marga terletak di perbukitan yang sekaligus berfungsi sebagai buffer zone di Pulau 
Pahawang.  Lahan agroforestri dan hutan mangrove letaknya tidak berjauhan dan hanya 
dipisahkan jalan setapak. 
Saat ini Pulau Pahawang sedang melakukan pengembangan pariwisata berkelanjutan 
(Nurhasanah et al., 2017; Febryano, 2017).  Fokus pengembangan destinasi wisatanya 
ditujukan untuk konservasi dengan destinasi wisata terutama terumbu karang dan 
konservasi mangrove (Muliarto et al., 2017; Febryano et al., 2012).  Menurut Dinas 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung (2014) wisatawan pada tahun 2010 
hingga 2014 mengalami peningkatan. 
 
B. Keberadaan Lutung di Pulau Pahawang 
 Keberadaan lutung tersebar di 23 titik lokasi dengan 23 kelompok (Tabel 1) yang 
masing-masing kelompok memiliki jumlah individu berbeda.  Jumlah individu pada tiap 
kelompok lutung yang ditemukan rata-rata mulai dari 6 ekor hingga 12 ekor.  Menurut IUCN 
(2015) kelompok lutung memiliki jumlah individu rata-rata terkecil 7 hingga 8 ekor di setiap 
kelompoknya.  
Tabel 1.  Sebaran Lutung (Trachypithecus cristatus) di Pulau Pahawang 
Table 1.  Distribution of Lutung (Trachypithecus cristatus) in Pahawang island 
Kelompok 
Lutung 
Waktu X Y Jumlah 
(Ekor) 
1 05.38 105,21284 -5,6734584 9 
2 05.40 105,21036 -5,6717417 7 
3 05.44 105,21092 -5,6728317 6 
4 05.49 105,21626 -5,6732883 8 
5 05.53 105,21705 -5,6728750 7 
6 05.53 105,21003 -5,6721783 7 
7 06.07 105,23207 -5,6703033 7 
8 06.15 105,22735 -5,6733917 9 
9 06.24 105,21760 -5,6635850 12 
10 06.54 105,21347 -5,6635918 10 
11 06.57 105,20969 -5,6716571 7 
12 10.57 105,21003 -5,6721780 6 
13 16.50 105,21157 -5,6733103 6 
14 17.08 105,21267 -5,6788549 8 
15 17.13 105,20859 -5,6698118 8 
16 17.25 105,20884 -5,6688570 12 
17 17.30 105,21142 -5,6795532 8 




18 17.35 105,21182 -5,6793761 9 
19 17.44 105,21732 -5,6725936 10 
20 17.45 105,21040 -5,6717830 7 
21 17.55 105,20886 -5,6689750 8 
22 18.08 105,20802 -5,6690860 6 
23 18.10 105,21805 -5,6637152 7 
Sumber: Data Primer (2019). 
 
 Kelompok lutung dengan jumlah individu terkecil yaitu 6 ekor ditemukan pada kelompok 
3; 12; 13; dan 22, sedangkan kelompok terbanyak yaitu 12 ekor pada kelompok 9 dan 16.  
Masing-masing kelompok dapat dijumpai mulai dari pagi hari hingga sore hari pada pukul 
05.38 WIB hingga 18.10 WIB.  Kelompok yang terlihat di pagi hari yaitu kelompok 
1;2;3;4;5;6;7;8;9;10;11 dan 12, sedangkan pada saat sore yaitu 
13;14;15;16;17;18;19;20;21;22 dan 23.  Waktu ditemukannya satwa ini pada pagi hari yaitu 
pukul 05.38 WIB hingga 10.57 WIB, sedangkan sore ditemukan pukul 16.50 WIB hingga 
18.10 WIB.  Jumlah yang ditemukan saat pagi yaitu 95 ekor, sedangkan sore 89 ekor.  Total 
akumulasi keseluruhan satwa yang ditemukan yaitu 184 ekor.  Sebaran lutung di pulau ini 
sebagian besar dapat ditemukan di kawasan agroforestri dan sebagian kecil ditemukan di 
hutan mangrove (Gambar 2).  Sejalan dengan penelitian Hambali et al. (2016) bahwa habitat 
utama lutung berada di hutan bakau atau mangrove, bahkan lahan pertanian atau 
agroforestri serta hutan yang berdekatan dengan sungai atau sempadan sungai. 
 
 
Gambar 2.  Peta sebaran lutung (Trachypithecus cristatus) di Pulau Pahawang. 
Figure 2. Map of Lutung (Trachypithecus cristatus) distribution in Pahawang Island. 
 
 Bentuk aktivitas satwa lutung meliputi makan, lokomosi, grooming (membersihkan diri) 
dan istirahat.  Sontono et al. (2016) menyatakan bahwa mulai pukul 05.30 WIB lutung 
mengawali aktivitasnya di pagi hari.  Hal ini juga ditegaskan Sulistyadi et al. (2013) bahwa 
intensitas aktivitas lutung tertinggi dilakukan pada pagi hari dibandingkan dengan sore hari. 
 Makan merupakan bentuk aktivitas yang tidak bisa ditinggalkan oleh lutung.  Sebesar 
95% satwa ini mencari kebutuhan pakannya di kawasan agroforestri, sedangkan hanya 
0,5% di hutan mangrove.  Fenomena ini terjadi karena kawasan agroforestri menyediakan 
sumber pakan sepanjang tahun, sedangkan hutan mangrove tidak.  Tanaman yang 
biasanya dimakan satwa tersebut berupa pucuk atau daun muda, bunga dari tanaman 
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berbuah dan sebagian kecil buah-buahan.  Hal ini sejalan dengan studi Amarasinghe et al. 
(2009) bahwa primata arboreal seperti lutung termasuk satwa pemakan tumbuh-tumbuhan.  
Lebih lanjut, Eliana et al. (2017) menyatakan bahwa lutung lebih menyukai daun muda 
dibandingkan dengan buah-buahan. 
 Jenis tanaman yang menjadi sasaran lutung di kawasan agroforestri antara lain durian 
(Durio zibethinus), pinang (Areca catechu), mangga (Mangifera indica), dukuh (Lansium 
domesticum), rambutan (Nephelium lappaceum), petai (Parkia speciosa), jengkol 
(Archidendron pauciflorum), kelapa (Cocos nucifera) dan cengkeh (Syzigium aromaticum).  
Satwa ini juga memakan pucuk mangrove atau daun muda dari berbagai jenis mangrove 
yang ada.  Menurut penelitian Salampessy et al. (2012); Salampessy et al. (2017); Mulyana 
et al. (2018) agroforestri merupakan bentuk pemanfaatan lahan dengan pola tanam yang 
terdiri dari tanaman berkayu dan tanaman pertanian.  Jumlah pakan yang melimpah dengan 
komponen tanaman berkayu dan tanaman pertanian di kawasan agroforestri menjadikan 
lutung lebih tertarik dibanding hutan mangrove yang minim ketersediaan pakan.  Ayunin et 
al. (2014) menyatakan bahwa karakteristik habitat seperti intensitas manusia dan jarak dari 
gangguan merupakan faktor penentu keamanan lutung dalam mencari makan. 
 Tingkah laku lutung mencari makan dapat ditemukan di strata tajuk pohon terendah, 
sedang hingga tertinggi.  Menurut penelitian Ihsanu et al. (2013) satwa ini ditemukan di 
strata tajuk terendah dengan ketinggian 0-5 meter, kemudian pada strata tajuk sedang di 
ketinggian 6-15 meter dan strata tajuk tertinggi di ketinggian pohon >15 meter.  Posisi 
makan lutung yang ditemukan yaitu duduk, berdiri dan bergelantungan.  Posisi berdiri hanya 
dilakukan oleh jantan dewasa.  Studi Eliana et al. (2017) menyatakan bahwa perilaku makan 
lutung jantan dengan posisi berdiri dilakukan untuk pengawasan dan perlindungan pada 
kelompoknya saat ada kompetitor.  
 Pola perilaku lutung mengambil pakan biasanya menggunakan tangan kiri maupun 
kanan atau langsung menggunakan mulut (Gambar 3).  Satwa ini juga kadang 
menggunakan kaki untuk mengambil makanan.  Kedua tangannya biasanya digunakan 
untuk memakan buah-buahan.  Giginya yang tajam digunakan untuk menyobek jenis pakan 
yang terlalu keras sehingga bisa memudahkannya untuk mengunyah.   
 
 
Gambar 3.  Aktivitas makan lutung (Trachypithecus cristatus) di pohon rambutan. 
Figure 3. Eating langur (Trachypithecus cristatus) activity in rambutan trees. 
  
 Lutung melakukan aktivitas berpindah, biasanya dilakukan dari satu pohon ke pohon 
lainnya, kemudian melompat, mengayunkan tubuhnya ke ranting pohon, sehingga tangan 
dan kakinya akan mencengkram ranting lainnya.  Menurut Sontono et al. (2016) perilaku 
berpindah tempat dari pohon tempat beristirahat ke pohon lainnya dinamakan lokomosi.  
Biasanya lokomosi dilakukan seiring dengan satwa ini mencari makan, atau bergerak 
mengitari home range, berpindah dari strata kanopi pohon terendah, sedang hingga 
tertinggi.  Supriatna dan Ramadhan (2016) menyatakan bahwa lutung tergolong presbytis 
yang biasa hidup di atas pohon (arboreal) dan aktif pada siang hari (diurnal). 




 Aktivitas grooming ditemukan pada pagi hari dan sore hari.  Aktivitas ini merupakan pola 
perilaku sosial yang terjadi antaran induk dengan anaknya, atau induk satu dengan induk 
lainnya.  Biasanya kegiatan yang dilakukan yaitu menyisik badan atau mencari kutu.  
Menurut Indriyati et al. (2017), grooming merupakan aktivitas membersihkan diri atau 
membersihkan individu lain yang sudah menjadi bentuk rutinitas sosial satwa tersebut.  
Sejalan dengan pendapat Ahmadi et al. (2016) grooming adalah aktivitas berkutu yang 
bertujuan membersihkan diri dari kotoran dan parasit yang dilakukan secara individu 
maupun kelompok. 
 Istirahat merupakan salah satu bentuk aktivitas yang dimiliki lutung.  Satwa ini mulai 
tidak terlihat pada pukul 11.00 WIB hingga pukul 15.30 WIB, waktu tersebut diduga 
memungkinkan satwa untuk beristirahat dari bentuk aktivitas mencari makan, grooming dan 
lokomosi.  Subagyo et al. (2008) menjelaskan bahwa istirahat adalah bentuk aktivitas lutung 
tanpa melakukan perpindahan tempat dari satu pohon ke pohon lainnya.  Istirahat 
merupakan kebutuhan satwa untuk tetap menjaga kondisi tubuhnya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Keberadaan lutung yang teridentifikasi berjumlah 23 kelompok di 23 titik lokasi.  
Jumlah kelompok terkecil terdiri dari 6 ekor lutung dan jumlah kelompok terbesar terdiri dari 
12 ekor lutung.  Lutung ditemukan mulai pukul 05.38 WIB di pagi hari hingga 18.10 WIB di 
sore hari.  Satwa ini sebagian besar ditemukan di kawasan agroforestri dan hanya sebagian 
kecil di hutan mangrove.  Intensitas aktivitas tertinggi ditemukan pada saat pagi hari dengan 
bentuk aktivitas makan, lokomosi (berpindah tempat), grooming dan istirahat.  Keberadaan 
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